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Laporan NSFR

LAPORAN NSFR

1 Komponen yang dilaporkan dalam kategori tanpa jangka waktu adalah komponen yang tidak memiliki jangka waktu kontraktual, antara lain:
instrumen modal yang bersifat permanen (perpetual), short positions, open maturity positions, giro, ekuitas yang tidak masuk dalam kategori HQLA dan komoditas

Posisi Tanggal Laporan (Juni 2023) Posisi Tanggal Laporan (September 2023)
Nilai Tercatat Sisa Jangka Waktu Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu _ No. Ref. dari Kertas
Komponen ASF Total Nilai
Tanpa Jangka Waktu' <6 bulan BO blkme 21tahun Total Nilai Tertimbang ankalaneta <6 bulan 20 Exlkme 21tahun Tertimbang Kerja NSFR
<1tahun Waktu' <1tahun
1 Modal : 42,759,389 = = 2,998,500 45,757,889 43,570,767 = = 3,091,000 46,661,767
2 Modal sesuai POJK KPMM 42,759,389 = = 2,998,500 45,757,889 43,570,767 = - 3,091,000 46,661,767 |1.1dan 1.2
3 Instrumen modal lainnya = = = = = = = = = - |13
A Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari
nasabah usaha mikro dan usaha kecil: 14,183,995 28,465,580 464,844 22,422 39,669,562 14,195,050 26,998,474 1,228,186 18,323 39,185,417 |2dan 3
5 Simpanan dan pendanaan stabil 12,448,886 4,395,188 39,191 4,184 16,043,286 12,343,501 7,322,477 85,120 7,632 18,771,175 |2.1dan 3.1
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 1,735,108 24,070,391 425,653 18,238 23,626,276 1,851,549 19,675,997 1,143,066 10,691 20,414,242 |2.2dan 3.2
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 23,181,707 43,255,945 1,209,467 32,539,819 50,939,887 21,009,792 51,800,099 1,780,409 27,995,362 49,034,422 |4
8 Simpanan operasional = = = = o e e e = - |4.1
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 23,181,707 43,255,945 1,209,467 32,539,819 50,939,887 21,009,792 51,800,099 1,780,409 27,995,362 49,034,422 (4.2
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung = = = = = = = = = - |5
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya : 4,089,134 2,823,551 227,643 = s 4,239,444 3,939,226 222,982 s - |6
12 NSFR liabilitas derivatif ° = = = o ° 6.1
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 4,089,134 - - - - 4,239,444 - - = - |6.2s.d.6.5
14 Total ASF 136,367,337 134,881,606 |7
Posisi Tanggal Laporan (Juni 2023) Posisi Tanggal Laporan ( 2023)
Nilai Tercatat Sisa Jangka Waktu Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu _ No. Ref. dari Kertas
Komponen RSF 26 bulan - Total Nilai Tertimbang Tanpa Jangka 26 bulan - jlotalias Kerja NSFR
Tanpa Jangka Waktu' <6 bulan 21tahun <6 bulan 21tahun Tertimbang
<1tahun Waktu' <1tahun
15 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 564,543 528,544 |1
16 i 1 pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 726,728 - - - 363,364 924,439 - - - 462,219 |2
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) - 66,464,341 17,819,103 65,291,778 94,426,010 - 66,778,600 19,027,857 67,606,933 96,471,236 |3
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 = = = = = = = = = - 311
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 3.1.2
19 kepada lembaga keuangan tanpa jaminan = 8,268,862 3,520,888 9,049,313 12,050,086 = 7,979,451 2,455,594 9,857,151 12,281,866 |3.1.3
kepada korporasi non-keuangan, nasabah retail dan nasabah usaha mikro dan kecil,
pemerintah pusat, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain 3.1.4.2
dan entitas sektor publik, yang diantaranya: 3.1.5
20 - 53,089,233 14,298,215 54,440,298 78,607,505 - 53,682,251 16,454,264 55,362,349 79,969,849 [3.1.6
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - 2,344,700 - 1,641,206 2,239,134 - 2,210,050 = 2,196,500 2,532,750|3.1.4.1
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : - - - - - = = = = - |3.1.7.2
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit = = = = = > = = = - 13.1.7.1
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak
sedang dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham
24 yang diperdagangkan di bursa - 2,761,547 - 160,961 1,529,284 - 2,906,848 118,000 190,933 1,686,772 (3.2
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - - - |4
26 Aset lainnya : 6,249,016 1,952,663 41,195 6,564,921 13,558,058 6,128,919 2,853,262 45,236 6,566,004 13,609,592 |5
27 Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas = = 2 - |5.1
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central
28 counterparty (CCP) = = = = = = = - |5.2
29 NSFR aset derivatif 158,332 s = 299,088 214,800 c s 299,088 |5.3
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 221,393 - - 289,547 269,307 - - 289,547 |5.4
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 6,249,016 1,572,938 41,195 6,564,921 13,178,334 6,128,919 2,369,155 45,236 6,566,004 13,125,486 |5.5s.d. 5.12
32 Rekening Administratif 18,144,208 32,478,727 64,304,742 1,069,799 15,942,811 38,416,904 71,153,916 1,037,479 |12
13
14




ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Nama Bank : Bank BTPN, Tbk (Konsolidasi)

Bulan Laporan : Triwulan Il 2023

Analisis secara Konsolidasi

NSFR Bank secara konsolidasi per akhir Triwulan 111/2023 sebesar 120,31%, di atas ketentuan sesuai POJK
No.50/P0OJK.03/2017 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding
Ratio) bagi Bank Umum.

NSFR Bank secara Konsolidasi per akhir triwulan mengalami penurunan sebesar -3,68% dari akhir
triwulan sebelumnya sebesar 123,99%. Penurunan NSFR disebabkan oleh penurunan ASF disertai
dengan kenaikan RSF. Nilai ASF sebesar IDR 134,88 trilyun, turun sebesar - IDR 1,49 trilyun atau - 1,09%
dibanding akhir triwulan sebelumnya sebesar IDR 136,37 trilyun. Sedangkan nilai RSF sebesar IDR 112,11
trilyun, naik sebesar IDR 2,13 trilyun atau 1,93% dibanding akhir triwulan sebelumnya sebesar IDR 109,98
trilyun.

Pendanaan terbesar berasal dari nasabah korporasi sebesar IDR 49,03 trilyun atau 36,35%, modal
sebesar IDR 46,66 trilyun atau 34,59% dan simpanan yang berasal dari nasabah perorangan sebesar IDR
39,19 trilyun atau 29,05%. Komposisi ASF berdasarkan sisa jangka waktu terbesar berasal dari pendanaan
tanpa jangka waktu sebesar IDR 56,96 trilyun atau 42,23%, pendanaan dengan tenor < 6 bulan sebesar
IDR 44,81 trilyun atau 33,22% dan pendanaan dengan tenor > 1 tahun sebesar IDR 31,10 trilyun atau
23,06% dari total ASF.

Komponen terbesar RSF berupa Pinjaman dengan Kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
(Performing) sebesar IDR 96,47 trilyun atau 86,05% dan aset lainnya sebesar IDR 13,61 trilyun atau
12,14% dari total RSF. Komposisi RSF berdasarkan sisa jangka waktu terbesar berupa aset dengan tenor
> 1 tahun sebesar IDR 66,03 trilyun atau 58,90% dan aset < 6 bulan sebesar IDR 29,71 trilyun atau 26,50%
dari total RSF.

Bank BTPN dan perusahaan anak senantiasa menjaga dan memonitor agar dapat memenuhi Kewajiban
Pemenuhan Rasio Pendanaan Stabil Bersih.




